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BAB III  

METODOLOGI 

3.1. Gambaran Umum  

Budaya patriarki merupakan kepercayaan atau ideologi yang berkembang di 

masyarakat yang berpendapat laki-laki memiliki kedudukan lebih tinggi 

dibandingkan perempuan. Darwin (2001) menambahkan laki-laki memiliki 

kekuasaan untuk mengontrol ruang domestik dan ruang publik (hlm.98). 

Munculnya budaya patriarki tersebut berdampak adanya hirarki. Hirarki muncul 

di dalam keluarga menurut Rokhmansyah (2016) dalam sektor domestik maupun 

publik ayah sebagai pemimpin, sedangkan istri sebagai pendamping suami. 

Sehingga laki-laki berada di posisi superior sedangkan perempuan berada di 

posisi subordinat (hlm.10). Subordinat merupakan suatu anggapan yang 

menjadikan salah satu dari gender memiliki posisi yang lebih rendah dan 

dinomorduakan. Hirarki dapat divisualisasikan melalui perancangan set dan 

pemilihan properti. 

 Film “ Kelabu “ merupakan film pendek karya mahasiswa Universitas 

Multimedia Nusantara. Penulis sebagai production designer merancang konsep 

visual dengan menggabungkan visi sutradara untuk merepresentasikan struktur 

hirarki dalam keluarga yang masih menerapkan budaya patriarki. Metode yang 

dipilih penulis dalam penulisan menggunakan metode kualitatif. Metode tersebut 

menurut Denzin dan Lincoln yang dikutip oleh Salam (2011), penelitian kualitatif 
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merupakan metode yang digunakan untuk menganalisa, menghasilkan data yang 

bersifat deskriptif (hlm.26). Conny (2010) menambahkan bahwa metode kualitatif 

merupakan data teks yang didapatkan melalui proses mengumpulkan infomasi 

untuk mengetahui fakta realita kehidupan (hlm.60-61). Selain itu menurut 

Endraswara (2006) penelitan kualitatif digunakan untuk melakukan penelitian 

dibidang sosial, budaya, agama, dan sastra. Dalam penelitian budaya sangat cocok 

menggunakan penelitian kualitatif untuk mengetahui sejarah serta fenomena 

dengan akurat sehingga data yang bersifat kuantitatif, pengukuran serta jumlah 

tidak diperlukan dalam penelitian budaya (hlm.85). Penelitian kualitatif tersebut 

didapatkan dari observasi lapangan seperti wawancara terhadap pengamat budaya, 

sejarah, dan analisa visual yang dijadikan sebagai acuan oleh penulis dalam 

perancangan desain set dan properti. 

3.2. Sinopsis  

Christie telah menghabiskan waktunya di Yogyakarta selama dua tahun untuk 

menjalankan masa pengabdiannya sebagai seorang dokter. Cukup lama 

menjalankan masa pengabdiannya tersebut membuat Christie semakin yakin atas 

keputusannya untuk melanjutkan pendidikan spesialisnya. Keputusan itulah yang 

mendorong Christie untuk segera pulang ke Jakarta, untuk meminta keputusan 

kepada ayah atas rencananya tersebut. Namun, rencana tersebut tidak berjalan 

sesuai dengan rencananya. Di Jakarta, ayah dan ibu sudah menunggu kepulangan 

Christie untuk merencanakan pertemuan dengan paribannya Januar. Ayah 

menolak keputusan Christie untuk melanjutkan pendidikan spesialisnya dan 

meminta putri bungsunya segera menikah. Tidak terima atas perjodohan tersebut 
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Christie mempertanyakan alasan ayah yang menolak rencananya untuk 

mengambil pendidikan. Ibu yang berpihak terhadap ayah sehingga Christie tidak 

bisa melawan keputusan. Keinginan Christie untuk melanjutkan pendidikan 

spesialisnya kini hanya menjadi angan-angan yang harus diundur, sampai Christie 

memenuhi keinginan ayah dan ibu terlebih dahulu. 

3.2.1. Posisi Penulis  

Pembuatan film pendek “ Kelabu ”, posisi penulis berperan sebagai production 

designer yang bertugas untuk bertanggung jawab dalam menafsirkan dan 

menggabungan visi sutradara berupa ide dan gagasan. Merancang konsep visual 

dilakukan secara detail sehingga dapat divisualisasikan dan pesan dari naskah film 

dapat terealisasikan.  

3.2.2. Peralatan  

Dalam pembuatan film pendek “ Kelabu ”, penulis membutuhkan peralatan dan 

perangkat sebagai pendukung dalam membuat rancangan konsep saat pra 

produksi sampai produksi berjalan hingga dapat divisualisasikan. Berikut 

peralatan  serta perangkat yang diperlukan :  

1. Adobe Illustrator.  

2. Adobe Photoshop CS6. 

3. Microsoft Excel.  

4. Sketchup. 

5. Alat tulis dan peralatan pemotong ( pensil,  penghapus, pen, spidol, penggaris, 

gunting, cutter, doubletip ).  
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6. Meteran.  

7. Triplek dan kayu.   

8. Sketchbook.  

9. Cat kayu.  

10. Alat pekakas (gergaji, palu, paku, tang, dan kawat). 

11. Lem, lakban kertas, 3M dan lakban hitam. 

3.3. Tahapan Kerja  

Dalam perancang konsep desain set dan properti dalam film pendek “ Kelabu ”, 

penulis sebagai production designer membagi dua tahapan kerja yaitu tahap pra 

produksi dan tahap produksi.  

3.3.1. Pra Produksi  

Pra produksi merupakan tahap dimana penulis membaca naskah hingga membuat 

sketsa kasar. Dalam membuat rancangan konsep visual, penulis menggunakan 

hasil riset pustaka, referensi film dan teori yang sudah ditulis dalam bab II 

tinjauan pustaka. 

3.3.1.1. Membaca Naskah  

Naskah di dalam film merupakan inti utama yang dijadikan sebagai 

pedoman untuk sebuah film dapat berjalan. Memahami sebuah cerita, 

penulis dan kru lain bersama sutradara membaca naskah untuk mengetahui 

secara garis besar tentang isi cerita yang dibuat oleh penulis naskah. Selain 

itu dengan melakukan diskusi bersama sutradara dan penulis naskah, 

penulis akan mengetahui inti atau pesan yang ingin disampaikan sutradara 
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di dalam film sehingga dalam pemilihan properti, kostum, make up dan set 

akan mendukung jalannya cerita.  

3.3.1.2. Analisa Karakter  

Penulis sebagai production designer berdiskusi dengan penulis naskah 

untuk mengetahui 3 dimentional character yang dimiliki setiap karakter. 

Sekaligus mengetahui latar belakang karakter sehingga mempermudah 

dalam merancang konsep yang sesuai untuk mengambarkan karakter. 

Setelah berdiskusi, penulis menganalisa karakter ayah dan Christie.   

A. Karakter Ayah  

Karakter ayah berlatar belakang orang Batak memiliki karakter yang tegas, 

kolot, dan memiliki otoritas yang harus dipatuhi. Karakter ayah sebagai 

kepala keluarga serta pemimpin memiliki tugas untuk mengontrol segala 

urusan di ruang domestik maupun publik. 

Table 3.1 Fisiologi Karakter Ayah 

(Data Film Kelabu) 

 

 

No 

 

  

FISIOLOGI KARAKTER 

1 Nama Johan 

2 Usia 61 

3 Gender Pria 

4 Tinggi 170cm ; Berat 75kg 

5 Warna Rambut, 

Mata, Kulit 

Rambut berwarna hitam dengan sedikit uban. 

Mata berwarna hitam. 

6 Postur Postur tubuh berisi. Postur tubuh yang berisi 

memberikan informasi mengenai karakter yang 

mempunyai jadwal yang cukup luang untuk 

beristirahat dan pekerjaannya yang tidak 

menguras energi dan tenaga.  

Visualisasi Desain Set..., Dheviana Benawar, FSD UMN, 2018



 

35 

 

7 Penampilan Penampilan kasual. Johan merupakan seorang 

yang fashionable karena Ia memikirkan 

penampilannya saat bekerja atau pun 

berpergian. Namun pakaian yang ia kenakan 

tetap sederhana dan tidak terlalu mengikuti 

tren. Penampilannya selama di rumah hanya 

menggunakan kaos dan celana rumah. 

Sedangkan penampilannya saat berpergian atau 

mengajar menggunakan atasan kemeja lengan 

pendek dan celana panjang bahan. Johan juga 

memasukan kemejanya kedalam celana dan 

menggunakan ikat pinggang agar terlihat rapih 

dan menggunakan jam tangan. 

8 Kekurangan Fisik 

(Abnormalitas, 

Tanda Lahir, dll) 

 

Tidak ada kekurangan fisik  

9 Keturunan / Ras / 

Suku 

Berasal dari suku Batak. Setiap sebulan sekali 

rutin diadakannya acara arisan keluarga yang 

bertujuan untuk mempererat kekeluargaan. 

Kehadiran Johan pada acara kekeluargaan 

tersebut terbilang rutin. Johan merupakan 

seorang pria yang memprioritaskan 

keluarganya. Sehingga Ia selalu mengusahakan 

untuk hadir dalam acara arisan keluarga jika 

jadwal arisan berbenturan dengan jadwal 

pekerjaannya. Dalam adatnya dikenal budaya 

menikah dengan sesama suku Batak dan Johan 

menganut sistem tersebut. Ia merupakan 

seorang yang mengikuti sistem adat yang ada. 

Sehingga Ia memutuskan untuk menikah 

dengan perempuan yang bersuku Batak. Ia juga 

menyarankan agar kedua anaknya, Aron dan 

Christie, untuk  mengikuti jalannya yaitu 

menikah dengan sesama suku Batak. 

Menurutnya menikah dengan sesama suku 

Batak itu berarti sama dengan membantu 

kerabat sendiri untuk hidup bersama-sama atau 

pun mengelola bisnis bersama. 

10 Kesehatan Tidak ada. Johan menjaga kesehatannya 

dengan cara mengonsumsi buah dan sayur. 

Tetapi ia tidak seperti Christie yang membatasi 

untuk memakan nasi putih atau pun lauk pauk 

seperti ayam. Ia juga merupakan seorang 

perokok. Tetapi ia bukan seorang yang perokok 

berat. Ia akan merokok jika sedang merasa 
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emosi atau pun beban pikiran. 

 

Table 3.2 Sosiologi  Karakter Ayah 

(Data Film Kelabu) 

 

NO 

 

  

SOSIOLOGI KARAKTER 

 

1 Kelas Johan dan keluarga merupakan kelas sosial 

lapisan atas. Johan sudah memiliki warisan 

dari keluarga dalam bentuk tanah dan rumah di 

Medan. Walau pun Ia sepuluh bersaudara, 

tetapi hanya Ia dan kakak pertamanya yang 

menjadi anak laki-laki. Sehingga besar 

warisannya lebih besar dari saudaranya yang 

lain. Mengingat kakak pertamanya yang sudah 

meninggal, Johan juga sangat dihormati di 

keluarganya. Hal itu disebabkan karena Johan 

adalah satu-satunya laki-laki yang menjadi 

kepala keluarga dalam keluarganya, yaitu 

marga Manurung. Sepanjang hidupnya, Ia 

tidak mengalami perubahan kelas yang sangat 

drastis, karena dari Ia kecil orang tuanya sudah 

mempunyai banyak sawah dan tanah sebagai 

harta keluarga.  

2 Pekerjaan (Tipe, 

Jabatan, Jam 

kerja, gaji, dll) 

Setelah menyelesaikan pendidikan S2, Johan 

berkerja pada satu perusahaan yang dimiliki 

oleh partnernya yang Ia kenal saat magang di 

ABNR perusahaan hukum. Saat magang di 

ABNR Ia banyak mendapatkan relasi untuk 

berkerja. Partner perusahaan tempat Ia berkerja 

sekarang memilih Johan karena rekomendasi 

dari orang lain mengenai cara kerjanya. 

Berawal dari jabatannya internship, legal 

assistant, senior legal assistant, junior partner 

hingga jabatannya sekarang yaitu menjadi 

partner dalam perusahaan tempat Ia berkerja. 

Johan berkerja di kantor dari jam 8 pagi 

sampai jam 3 sore. Harga ia berkerja dengan 

klien adalah Rp.400.000-700.000/jam, 

tergantung besaran kasusnya. Di kantornya 

Johan tidak selalu mendapatkan klien, 

sehingga Ia memutuskan untuk mengisi waktu 

luangnya untuk menjadi seorang dosen di salah 

satu Universitas Jakarta, Universitas Katolik 
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Atma Jaya. Ia juga dipercaya untuk menjadi 

pembimbing skirpsi sejak tahun 2014. 

3 Pendidikan Selama pendidikannya, Johan dibiayai oleh 

kedua orang tuanya. Setelah lulus dari SMA, 

Johan memutuskan untuk kuliah dijurusan 

hukum di Jakarta. Sebelum ia lulus pendidikan 

S1, Johan menjalani magang di sebuah kantor 

advokat ABNR selama satu setengah tahun. 

Setelah mendapatkan gelar S1, Johan harus 

mengikuti pendidikan wajib advokat yang 

bernama PKPA (Pendidikan Khusus Profesi 

Advokat) selama 6 bulan. Ia juga memutuskan 

untuk melanjutkan S2 agar lebih mudah meraih 

pekerjaan. 

4 Keluarga & 

Pertemanan 

Johan merupakan seorang pengacara yang 

berkerja dengan partnernya. Selagi tidak ada 

klien dan untuk mengisi waktu luang, ia 

menjadi seorang dosen hukum di Universitas 

Katolik Atma Jaya. Johan dan mama tidak 

mengumbar kemesraan di depan banyak orang. 

Mereka lebih menunjukkan rasa kasih sayang 

mereka melalui tindakan sehari-hari seperti 

mama yang selalu membuatkan teh panas pada 

suaminya di pagi hari. Johan dan mama selalu 

meluangkan waktu setiap malam sebelum tidur 

untuk bercerita mengenai kejadian-kejadian 

yang dialami setiap hari. Johan sangat 

menyayangi Aron dan Christie. Johan suka 

memberikan saran baik untuk Aron atau 

Christie untuk menjalankan masa depan 

mereka. Walau pun keduanya kadang suka 

tidak mengikuti saran Johan, tetapi Johan 

selalu berusaha memberikan yang terbaik 

untuk kedua anaknya.  

5 Agama / 

Kepercayaan 

Johan menganut agama Kristen dari Ia lahir 

karena kedua orang tuanya juga menganut 

agama Kristen. Ia merupakan seseorang yang 

tergolong religius. Ia rutin beribadah ke gereja 

setiap minggunya. 

6 Affiliasi Politik Tokoh politik yang diidolakan oleh Johan 

adalah Gus dur. Alasannya karena Gus dur 

mempunyai pandangan bahwa “ Keberhasilan 

seorang pemimpin diukur dari kemampuan 

mereka dalam mensejahterakan umat yang 

mereka pimpin ”. Sehingga Johan berpendapat 
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bahwa politik seharusnya digunakan untuk 

mensejahterakan semua umatnya, bukan hanya 

golongan mayoritas saja. Setiap kebijakan juga 

seharusnya berlandaskan ideologi pancasila 

sehingga tindakan yang diambil hadir atas 

nama kepentingan kolektif atau bangsa.  

7 Hobi Johan memiliki hobi mengoleksi tanaman hias. 

Hobi ini Ia geluti semenjak tahun 2008 saat 

temannya mengenalkan dirinya pada tanaman 

hias. Sejak saat itu Johan rutin membeli dan 

mengurus tanaman hiasnya saat waktu luang. 

8 Tempat di 

Masyarakat & 

Komunitas 

Johan tidak mengikuti komunitas tertentu. 

Dalam masyarakat, ia mendapatkan 

penghormatan sebagai seorang kepala keluarga 

bagi keluarganya. Ia juga mendapatkan 

kehormatan sebagai seorang ayah yang 

menggeluti profesi pengacara. 

9 IQ 130 Tingkat IQ superior. Cerdas (superior) ,IQ 

120-129. Kelompok ini sangat berhasil dalam 

pekerjaan sekolah/akademik. Mereka sering 

kali terdapat pada kelas biasa. Pimpinan kelas 

biasanya berasal dari kelompok ini. 

 

Table 3.3 Psikologi Karakter Ayah  

(Data Film Kelabu) 

 

No 
 

   

PSIKOLOGI KARAKTER 

1 Pegangan Hidup / 

Moral Standard 

“I need to treat everybody fairly. But fair 

doesn’t always mean equal”. Pedoman hidup 

Johan ini terkadang justru menimbulkan 

permasalahan dalam hidupnya karena tidak 

semua orang memiliki pandangan yang sama 

akan keadilan dan kesetaraan. Tema film ini 

adalah “ Ketidaksetaraan gender ” dimana 

perilaku perempuan dan laki-laki dibedakan. 

Adanya ketidaksetaraan ini tergantung 

bagaimana seseorang memandang dirinya 

diperlakukan atau bagaimana ia 

memperlakukan seseorang karena terkadang 

seseorang memperlakukan sesamanya dengan 

adil hanya saja pihak lain menerimanya sebagai 

sebuah ketidaksetaraan. 

2 Ambisi Cita-cita Johan yaitu menjadi seorang 
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pengacara. Setelah ia menikah, ia pun 

mempunyai keingan untuk menjadi kepala 

keluarga yang baik agar kedua anaknya dapat 

hidup mandiri saat dewasa. Keinginannya saat 

ini yaitu menjadi kepala keluarga baik dalam 

keluarga kecilnya atau pun keluarga besarnya. 

Ia berharap keluarganya dapat hidup bahagia 

dan mendapatkan kehidupan yang baik. Untuk 

mencapai cita-citanya, Ia mengambil 

pendidikan S1 dan S2 sebagai tangga untuk 

mempermudahnya menjadi pengacara. Selain 

itu ia juga memperbanyak kolega kerja sebagai 

rekan yang mengenalkan ia terhadap para 

klien. Lalu untuk mencapai keinginannya 

menjadi kepala keluarga yang baik, Johan 

berusama memberikan kasih sayang dan 

perhatian terhadap keluarganya. Ia berusaha 

memberikan saran atau pun contoh perilaku 

yang baik bagi keluarganya. 

3 Frustrasi / 

Kekecewaan 

Orang tua Johan telat menikah, sehingga ketika 

ia remaja umur kedua orangtuanya sudah lanjut 

usia. Hal ini membuat Johan memiliki 

hubungan yang berbeda dengan orang tuanya 

dibandingkan anak seumurannya. Kedua orang 

tua Johan akhirnya meninggal ketika ia akan 

lulus kuliah, hal ini merupakan salah frustrasi 

terbesar dalam hidupnya karena ia berharap ia 

bisa menunjukkan pada kedua orang tuanya 

ketika ia sukses nanti dan menikah. 

Kekecewaan ini kemudian membuat ia 

mendorong anak-anaknya terutama bagi yang 

perempuan untuk tidak telat menikah. 

4 Kompleksitas Johan tidak mempunyai fobia, tetapi ia 

memiliki ketakutan saat berada di tengah laut.  

5 Imajinasi Jika ia terlahir kembali, Ia ingin menjadi 

seorang raja yang dapat memimpin 

masyarakatnya. 

 

B. Karakter Christie  

Karakter Christie adalah seorang yang mandiri, memiliki wawasan yang 

luas, dan memiliki kemauan keras. Setelah menyelesaikan penempatan 

Christie mempunyai  keinginan untuk mengambil spesialis agar 
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mendapatkan kedudukan tertinggi dan memperoleh penghasilan. Namun 

keinginan Christie mendapat penolakan dari ayah yang membuat Christie 

merasa tertekan.  

Table 3.4 Fisiologi Karakter Christie  

(Data Film Kelabu) 

 

 

No 

 

  

FISIOLOGI KARAKTER 

1 Nama Christie 

2 Usia 26 

3 Gender Perempuan 

4 Tinggi 165cm ; Berat 55kg 

5 Warna Rambut, 

Mata, Kulit 

Rambut berwarna hitam. Mata berwarna hitam. 

Kulit sawo matang agak kusam. Sedangkan 

kulit sawo matang agak kusam memberikan 

informasi mengenai karakter yang sudah 2 

tahun sibuk menjalani penempatan di 

Yogyakarta. 

6 Postur Postur tubuh kurus. Postur tubuh yang kurus 

memberikan informasi mengenai karakter yang 

mempunyai jadwal sibuk dalam menjalani 

penempatan. 

7 Penampilan Penampilan kasual. Christie bukan seorang 

yang fashionable karena Ia tidak terlalu 

memperhatikan penampilan. Penampilannya 

selama di rumah hanya menggunakan kaos dan 

celana rumah. Sedangkan penampilannya saat 

berpergian atau ke kampus hanya 

menggunakan atasan blouse atau kemeja dan 

celana panjang bahan atau jeans. 

8 Kekurangan Fisik 

(Abnormalitas, 

Tanda Lahir, dll) 

Ada bekas luka di sekitar lutut karena terjatuh 

saat umur 7 tahun ketika Ia sedang belajar naik 

sepeda. Ia memiliki tanda lahir di punggung 

dengan bercak hitam seukuran koin Rp.100,-. 

9 Keturunan / Ras / 

Suku 

Berasal dari suku Batak. Kebudayaan Batak 

dekat dengan sistem kekeluargaan yang erat. 

Setiap sebulan sekali rutin diadakannya acara 

arisan keluarga yang bertujuan untuk 

mempererat kekeluargaan. Kehadiran Christie 

pada acara kekeluargaan tersebut terbilang 

jarang. Christie merupakan seorang perempuan 
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yang memprioritaskan pendidikan. Sehingga Ia 

tidak terlalu mengusahakan untuk hadir dalam 

acara arisan keluarga jika jadwal arisan 

berbenturan dengan jadwal pendidikannya. 

Dalam adatnya dikenal budaya menikah 

dengan sesama Batak. Christie mengetahui hal 

tersebut, namun Ia merupakan seorang yang 

cuek dan tidak ingin kehidupannya harus 

mengikuti sistem yang ada. Ia akan merasa 

lebih senang jika dirinya dapat menentukan 

sendiri pilihan untuk kehidupannya. 

10 Kesehatan Tidak memiliki keturunan penyakit. Christie 

menjaga kesehatan tubuh dengan cara 

memperhatikan pola makan sehat. Pola makan 

sehat yang dijalani Christie yaitu dengan 

mengonsumsi makanan sayuran setiap hari, jus 

buah atau sayuran serta mengurangi makanan 

junk food. Ia juga memperhatikan berapa kalori 

yang ia konsumsi setiap harinya, sehingga ia 

juga mengganti nasi putih dengan nasi merah. 

Untuk makanan lauk pauk, ia mengurangi 

konsumsi ayam dan daging. Untuk menjaga 

proteinnya, Christie lebih sering mengonsumsi 

ikan. Ia juga menjalani olahraga seperti berlari 

pagi atau bersepeda setiap minggunya.  

 

Table 3.5 Sosiologi Karakter Christie  

( Data Film Kelabu) 

 

 

No 

 

  

SOSIOLOGI  KARAKTER 

1 Kelas Christie dan keluarga merupakan kelas sosial 

lapisan atas. Papa Christie sudah memiliki 

warisan dari keluarga dalam bentuk tanah dan 

rumah. Sehingga sepanjang hidupnya, Ia tidak 

mengalami perubahan kelas yang sangat 

drastis, karena penghasilan orang tuanya 

digunakan untuk pendidikan Christie dan 

Aron. Sehingga penghasilan yang didapatkan 

oleh orang tuanya sangat mencukupi untuk 

menghidupi keluarga. Pandangan Christie 

mengenai kelas sosialnya yaitu Ia mengetahui 

golongan kelas keluarganya yang termasuk 
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lapisan atas. Hal itu Ia ketahui karena Ia 

merasa sangat berkecukupan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Sehingga dalam keluarga besar, 

keluarga Christie sangat dihormati. Tidak 

hanya karena kelas, tetapi juga karena papa 

Christie, Johan, merupakan seorang anak laki-

laki kedua dalam keluarganya. Menyadari 

posisi kelasnya, Christie menggunakan 

keuangan keluarganya untuk hal yang 

dibutuhkan. Christie dan keluarganya bukan 

termasuk keluarga yang menghamburkan uang 

untuk keinginan sesaaat, mereka 

menggunakannya untuk kebutuhan dan 

tabungan dimasa depan. 

2 Pekerjaan (Tipe, 

Jabatan, Jam 

kerja, gaji, dll) 

Christie belum memiliki pekerjaan. 

3 Pendidikan Setelah lulus SMA, Christie mengambil kuliah 

S1 di UKRIDA Fakultas Kedokteran (2009). 

Yang membiayai Christie untuk pendidikannya 

adalah Papanya, Johan. 

4 Keluarga & 

Pertemanan 

Christie merupakan seorang perempuan 

kelahiran 1991. Ia terlahir dari keluarga yang 

berkecukupan dengan profesi papa sebagai 

pengacara dan mama seorang teller di Bank. 

Sejak kecil Ia mempunyai hubungan yang 

dekat dengan kakaknya, Aron. Menurutnya, 

Aron merupakan seorang kakak laki-laki yang 

cuek namun sayang terhadap dirinya. Papa 

merupakan seorang pengacara yang berkerja 

dengan partnernya. Selagi tidak ada klien dan 

untuk mengisi waktu luang, ia menjadi seorang 

dosen hukum di Universitas Katolik Atma 

Jaya. Semenjak Mama mengandung Christie 7 

bulan, ia memutuskan untuk berhenti dari 

pekerjaannya menjadi seorang teller bank. 

Hingga sekarang ia mengabdi menjadi seorang 

ibu rumah tangga dan mengurusi kebutuhan 

suami beserta anak-anaknya. Papa dan mama 

tidak mengumbar kemesraan di depan banyak 

orang. Mereka lebih menunjukkan rasa kasih 

sayang mereka melalui tindakan sehari-hari 

seperti mama yang selalu membuatkan teh 

panas pada suaminya di pagi hari. Papa dan 

mama selalu meluangkan waktu setiap malam 

sebelum tidur untuk bercerita mengenai 
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kejadian-kejadian yang dialami setiap hari. 

Sejak kecil Christie lebih dekat dengan mama, 

karena semenjak mama berhenti dari 

pekerjaannya, ia sepenuhnya merawat Christie 

dari lahir. Berbeda dengan Aron, mama dan 

papa masih memiliki pekerjaan sehingga di 

rumah Aron diurusi oleh pengasuhnya sejak 

kecil. Christie memiliki teman bermain 

bernama Bella dan selalu pergi ke sekolah 

minggu bersama. Ketika mulai memasuki 

jenjang kuliah, mereka terpisah oleh jarak 

karena Christie melanjutkan pendidikannya 

untuk meraih gelar kedokteran di Yogyakarta. 

Namun mereka masih tetap menjaga 

komunikasi. 

5 Agama / 

Kepercayaan 

Christie menganut agama Kristen dari Ia lahir 

karena kedua orang tuanya juga menganut 

agama Kristen. Ia bukan seseorang yang sangat 

religius. Ia rutin beribadah ke gereja saat 

berada dirumahnya, sedangkan jika sedang 

menjalani koas atau pengabdian di luar kota ia 

hanya pergi ke gereja jika ada teman yang 

menemani. 

6 Affiliasi Politik Christie tidak beraffiliasi pada politik mana 

pun. Ia memandang politik sebagai ajang untuk 

memperebutkan kekuasaan sebagai warga 

negara. 

7 Hobi Membaca novel genre high fantasy dan travel. 

Christie menyukai kegiatan yang menantang 

dirinya sehingga ia menyukai travel mendaki 

gunung dengan teman-temannya. 

8 Tempat di 

Masyarakat & 

Komunitas 

Dalam masyarakat Christie belum menjadi 

seorang yang diidolakan, tetapi ia sangat suka 

dengan hal yang teratur. Sehingga dalam 

kelompok belajar ataupun acara Christie turut 

aktif dalam menggerakan kelompok tersebut 

agar maju. Ia tidak mengikuti komunitas 

semenjak menjalani semester dua di 

kampusnya. Tetapi saat SMP ia sempat 

mengikuti kegiatan PASKIBRA di sekolahnya. 

Saat SMA ia sempat mengikuti taekwondo 

sampai ia menjalani semester satu. 

9 IQ 126 Tingkat IQ superior. Cerdas (superior), IQ 

120-129. Kelompok ini sangat berhasil dalam 

pekerjaan sekolah/akademik. Mereka 

seringkali terdapat pada kelas biasa. Pimpinan 
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kelas biasanya berasal dari kelompok ini. 

 

Table 3.6 Psikologi Karakter Christie  

( Data Film Kelabu) 

 

 

No 

 

  

PSIKOLOGI KARAKTER 

1 Pegangan Hidup / 

Moral Standard 

“If he can do it, so can I”. Pedoman malah 

menimbulkan permasalahan karena dengan 

pedoman ini dia menjadi ambisius dalam 

membuktikan bahwa dia bisa dan sangat 

berpegang pada goalnya. Tema dari film ini 

adalah ketidaksetaraan dan Christie merupakan 

karakter yang memperjuangkan nilai sebagai 

seorang perempuan. 

2 Ambisi Cita-cita Christie adalah menjadi seorang 

dokter dan hidup mandiri dengan penghasilan 

sendiri. Christie mengejar cita-citanya dengan 

menempuh jalur pendidikan setinggi-tingginya 

agar mudah mendapatkan posisi tertinggi untuk 

mendapatkan penghasilan. 

3 Frustrasi / 

Kekecewaan 

Christie memiliki kekecewaan terhadap papa. 

Ia merasa papa lebih memprioritaskan 

kakaknya dibandingkan dirinya. Contohnya, 

saat Christie dan Aron meminta untuk 

dibelikan kendaraan sebagai alat transportasi 

ke kampus tetapi papa lebih mendahulukan 

kendaraan untuk Aron karena Christie bisa 

diantar papa jika pergi ke kampus. Sedangkan 

kekecewaan Christie dalam film, Ia kecewa 

terhadap orang tuanya yang lebih menyarankan 

Ia untuk menikah terlebih dahulu mengingat 

umurnya yang sudah menginjak 26 tahun. 

Menurutnya, keputusan kedua orang tuanya 

sangat disayangkan karena ada yang lebih 

pantas untuk menikah terlebih dahulu darinya 

yaitu kakak laki-lakinya, Aron. Konflik ini pun 

berhubungan dengan tema film ini yaitu 

ketidaksetaraan, karena Christie merasa 

keputusan kedua orang tuanya tidak adil. Ia 

merasa, Aron yang lebih pantas untuk menikah 

terlebih dahulu karena Christie hanya meminta. 
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4 Kompleksitas Christie tidak memiliki fobia tertentu. Tetapi Ia 

memiliki ketakutan dengan serangga kecoa. 

Menurutnya kecoa adalah hewan yang 

menggelikan dan menakutkan saat terbang. 

5 Imajinasi Jika terlahir kembali, ia ingin menjadi 

pahlawan yang memperjuangkan hak para 

perempuan untuk meraih cita-cita dan 

pendidikannya. Ia juga tidak akan membiarkan 

ketidaksetaraan menjadi budaya dan menjadi 

hal yang biasa di masa depan. 

 

3.3.1.3. Riset  

Riset diperlukan penulis untuk mendapatkan referensi yang dijadikan 

sebagai acuan dalam pembuatan konsep. Referensi yang dibutuhkan 

penulis seperti menonton film yang mengacu pada dominasi maskulin 

contohnya dalam film “ Sabtu Bersama Bapak ”, ” Calon ”, dan “ Super 

Didi “ selain itu buku bacaan menjadi acuan penulis untuk mendalami 

peran gender serta pengaruh budaya patriarki dalam gender, hirarki dalam 

keluarga, rasa ketidakadilan dan ketidaksetaraan gender atas pengaruh 

budaya patriarki. Hasil riset tersebut berupa analisa visual yang digunakan 

penulis sebagai acuan dalam merancang set dan properti. Konsep tersebut 

diaplikasikan melalui bentuk dan warna, bahwa bentuk geometris identik 

dengan kesan maskulin serta warna coklat dan hitam. 

3.3.1.4. Perancangan Konsep 

Rancangan konsep diperlukan penulis sebagai production designer untuk  

menjelaskan tema, latar belakang karakter serta dominasi atau peran 

karakter di dalam film. Penulis melakukan diskusi dengan sutradara untuk 

mengetahui konsep yang ingin sutradara sampaikan. Selanjutnya penulis 
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menganalisa naskah dalam setiap adegan dan menemukan konsep budaya 

patriarki yang didominasi oleh figur maskulin. Konsep tersebut dijadikan 

sebagai acuan oleh penulis untuk menggambarkan struktur hirarki melalui 

rancangan set dan properti.  

3.3.1.5. Moodboard  

Moodboard adalah acuan untuk penulis dalam memilih set dan properti 

yang sesuai dengan color palette. Acuan tersebut digunakan penulis untuk 

menggambarkan hirarki atas otoritas figur maskulin.  

 

Gambar 3.1 Moodboard Wardrobe 

(Dokumentasi Penulis) 

 

Gambar 3.2 Moodboard Wardrobe 

(Dokumentasi Penulis) 
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Gambar 3.3 Moodboard Adegan  Halaman Rumah 

(Dokumentasi Penulis) 

 

Gambar 3.4 Moodboard Adegan  Ruang Keluarga 

(Dokumentasi Penulis) 

 

3.3.1.6. Pencarian Lokasi  

Pencarian lokasi dalam proses pra produksi sangat diperlukan oleh penulis 

sebagai production designer untuk dapat menyesuaikan moodboard yang 

sudah dirancang dengan konsep yang telah dipertimbangan. Dalam 

menentukan lokasi, penulis mempertimbangkan rumah yang dibangun 
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sekitar tahun 2000 yang menjadi latar belakang dari cerita, sehingga 

konsep yang telah dirancang dapat diaplikasikan sesuai dengan cerita.  

3.3.1.7.  Sketsa  

Sketsa merupakan gambaran kasar yang dibutuhkan oleh penulis untuk 

menyesuaikan set dan properti yang akan digunakan. Dalam pembuatan 

sketsa tersebut mempertimbangkan ukuran lokasi, sehingga dalam 

pengaplikasian konsep tersebut dapat sesuai dan akan mempermudah 

penulis dalam membangun set.  

3.3.1.8. Diskusi Art Department  

Penulis sebagai production designer dalam proses pra produksi dibantu 

oleh tiga orang dari art department. Penulis melakukan diskusi dan rapat 

bersama art lainnya untuk membicarakan serta menjelaskan konsep atau 

poin yang telat dirancang oleh penulis agar dapat terealisasikan dalam set 

dan properti. Diskusi penting untuk dilakukan agar semua kru dapat 

mengetahui serta paham dengan rancangan yang telah dibuat oleh penulis. 

Penulis saat produksi berlangsung hanya dibantu oleh dua orang. 

3.3. Produksi  

Pada saat produksi berlangsung hari pertama dan kedua penulis sebagai 

production desainer dibantu oleh satu orang kru art department untuk 

mengaplikasikan rancangan konsep dihari pertama. Hari ketiga penulis dibantu 

oleh dua orang art department selain itu dalam proses produksi berlangsung 

penulis juga bertugas untuk mengawasi, dan turun langsung dalam menyusun 
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serta memastikan seluruh set, properti, wardrobe sesuai dengan konsep yang telah 

dirancang agar dapat terealisasikan. 

3.4. Acuan   

Dalam proses produksi film pendek “ Kelabu ” penulis menggunakan studi 

literatur sebagai acuan dan referensi film. Referensi tersebut dijadikan sebagai 

acuan dalam perancangan konsep visual untuk menentukan set, properti serta 

wardrobe yang akan digunakan di dalam film.  

Referensi film yang dijadikan sebagai acuan oleh penulis adalah film “ 

Super Didi “ ( Hadrah Daeng Ratu, Adis Kayl Yurahmah, 2016 ) menceritakan 

tentang  seorang suami yang mengantikan posisi istri di ruang domestik, namun 

dia juga harus bertanggung jawab di dalam ruang publik. Film  “ Calon “ ( Diego 

Batara Mahameru, 2015) menceritakan tentang seorang anak perempuan yang 

memperkenalkan calonnya kepada ayahnya serta film “ Sabtu Bersama Bapak “ ( 

Monthy Tiwa, 2016 ) menceritakan tentang pesan yang ditinggalkan seorang ayah 

kepada anak untuk menjadi anak serta suami yang bertanggung jawab. Dari ketiga 

film tersebut penulis melihat adanya figur maskulin yang berada dalam posisi 

superior untuk memegang kendali dalam mengontrol di ruang domestik. Figur 

maskulin tersebut terlihat dalam pemilihan warna serta bentuk.  
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Gambar 3.5 Super Didi (2016) 

(https://en.indoxxi.net/movie/play-super-didi-2016-subtitle-indonesia-8u8q/play) 

 

Gambar 3.6 Super Didi (2016) 

(https://en.indoxxi.net/movie/play-super-didi-2016-subtitle-indonesia-8u8q/play) 

Penggunaan warna coklat serta bentuk geometris digunakan untuk 

membangun karakter maskulin sebagai kepala rumah tangga yang memiliki 

kendali untuk mengontrol. Acuan tersebut dijadikan sebagai pemahaman landasan 

teori yang dijabarkan dalam bab II tinjauan pustaka.  
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Gambar 3.7 Calon  (2015) 

(https://www.viddsee.com/video/calon/j1416) 

Dalam acuan film kedua penulis melihat adanya persamaan konsep visual 

dimana warna coklat serta bentuk geometris muncul di dalam frame. Warna yang 

melambangkan kesan feminin seperti merah muda tidak tampak di dalam film 

 

Gambar 3.8 Film Sabtu Bersama Bapak (2016) 

(http://www.lk21.club/2017/02/sabtu-bersama-bapak-2016.html) 
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Gambar 3.9 Film Sabtu Bersama Bapak  (2016) 

(http://www.lk21.club/2017/02/sabtu-bersama-bapak-2016.html) 

Film ketiga yaitu film “ Sabtu Bersama Bapak “ memperlihatkan peran 

ayah di dalam keluarga sebagai pemimpin keluarga yang memiliki otoritas, 

mengontrol serta memiliki aturan yang berlaku. Peran ayah di dalam keluarga 

berada pada posisi tertinggi. Sehingga warna yang melambangkan kesan feminin 

seperti merah muda tidak tampak di dalam film. Ketiga film tersebut dijadikan 

penulis sebagai acuan dalam merancang konsep visual set dan properti untuk 

menggambarkan struktur hirarki dalam keluarga yang menempatkan laki-laki 

diposisi superior. Rancangan konsep tersebut diaplikasikan melalui pemilihan 

warna dan bentuk yang memberikan kesan maskulin. 
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